Dharma Bakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi Tepat Guna E-ISSN : 3089-9087

Peningkatan Daya Saing UMKM melalui Strategi Branding dan Digital
Marketing Berbasis Media Sosial

Lalu Ibrohim Burhan **
MUniversitas Gunung Rinjani

e-mail koerspondensi: lalu.ibrohim2022 @gmail.com
*Penulis Korespondensi
DOI:

ABSTRACT

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Namun, rendahnya literasi digital dan
lemahnya strategi branding menjadi kendala serius dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era transformasi digital.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM dalam mengembangkan strategi branding dan digital
marketing berbasis media sosial guna memperkuat daya saing
usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan pengabdian
kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan secara
partisipatif. Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah dengan pelaku
UMKM aktif namun memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan
teknologi digital, khususnya media sosial. Materi pelatihan
mencakup identifikasi produk, perencanaan konten, manajemen
merek, dan strategi komunikasi digital yang efektif. Evaluasi
dilakukan  dengan mengukur peningkatan  pengetahuan,
keterampilan, serta praktik penggunaan media sosial sebagai alat
pemasaran. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta terhadap branding dan pemasaran
digital serta peningkatan keterampilan dalam membuat konten
promosi yang konsisten dan menarik. Temuan ini menyimpulkan
bahwa pelatihan terstruktur dan kolaboratif mampu menjembatani
kesenjangan digital serta mendorong UMKM menjadi lebih adaptif
terhadap dinamika pasar. Kontribusi utama kegiatan ini terletak
pada model pelatihan berbasis komunitas yang efektif dalam
memperkuat ekosistem UMKM digital dan meningkatkan
ketahanan ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian

nasional yang secara konsisten memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan (Firdausi et al., 2023).
Data menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2015 hingga 2020, UMKM menyumbang
antara 88,8% hingga 99,9% dari total pelaku usaha di Indonesia, dengan kemampuan
menyerap tenaga kerja sebesar 51,7% hingga 97,2% (Ismail et al., 2023). UMKM yang
tumbuh dari inisiatif masyarakat lokal memiliki karakteristik yang sangat heterogen dan
sangat dipengaruhi oleh dinamika ekonomi, sosial, dan teknologi (Sadrakh Zefanya Putra
et al, 2023). Perbedaan latar belakang pendidikan, sektor usaha, akses terhadap
informasi, dan tingkat literasi digital menjadikan tantangan pengembangan UMKM
semakin kompleks. Persoalan yang umum dihadapi meliputi keterbatasan modal,
kurangnya keterampilan manajerial, kendala pemasaran, rendahnya kualitas SDM, dan
lemahnya legalitas usaha (Kurniawan et al., 2023).

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan penetrasi internet yang masif telah
membuka peluang baru bagi UMKM untuk bertransformasi menjadi lebih adaptif dan
kompetitif. Pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi dan komunikasi bisnis
menjadi peluang strategis bagi UMKM untuk menjangkau pasar lebih luas dengan biaya
yang relatif rendah (Purwati & Latifah, 2022). Namun demikian, keterbatasan literasi
digital, minimnya pemahaman tentang strategi branding, dan rendahnya kapasitas
manajerial masih menjadi kendala utama yang menghambat optimalisasi teknologi ini
(Rivaldo et al., 2021). Banyak pelaku UMKM belum mampu mengelola identitas merek
secara konsisten, mengembangkan konten promosi yang menarik, atau membangun
interaksi dengan pelanggan melalui platform digital. Padahal, seperti dikemukakan oleh
Putri et al. (2023), daya saing UMKM sangat dipengaruhi oleh kompetensi digital dan
kemitraan yang kuat, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Porter’s Diamond Model.
Kesenjangan antara potensi teknologi digital dan realitas kapasitas pelaku UMKM
menjadi tantangan yang signifikan dalam upaya peningkatan daya saing. Survei
menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan tren belanja online di Indonesia,
banyak konsumen merasa tidak puas akibat lemahnya komunikasi digital dan tidak
konsistennya citra merek (Nurussofiah et al., 2022). Dalam konteks ini, strategi branding
berbasis digital menjadi faktor kunci yang dapat meningkatkan kepercayaan, loyalitas,
dan daya saing produk UMKM. Penerapan strategi branding terbukti efektif di berbagai
sektor, seperti lembaga pendidikan dan layanan kesehatan (Badruddin et al., 2022;
Karsono etal.,, 2021). Bahkan, media sosial seperti TikTok telah berhasil digunakan untuk
mempromosikan industri kuliner lokal (Dewa & Safitri, 2021), menunjukkan bahwa
platform ini memiliki nilai strategis tinggi bagi komunikasi bisnis modern (Herdiyani et
al, 2022). Oleh karena itu, rendahnya pemanfaatan media sosial dan lemahnya
kemampuan branding menjadi hambatan serius yang perlu segera diatasi melalui
pendekatan yang sistematis dan kolaboratif.

Dalam skala nasional, UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi lokal,
tetapi juga sebagai solusi negara dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi
(Sudrartono et al, 2022). Namun, potensi besar tersebut belum sepenuhnya
teroptimalkan karena rendahnya literasi teknologi dan pemasaran digital yang masih
menjadi tantangan umum (Mariam & Ramli, 2023). Hal ini terlihat jelas pada banyak desa
yang memiliki potensi ekonomi dan wisata namun belum memiliki strategi branding
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digital yang kuat, seperti di Desa Banyurejo (Sakir et al., 2022). Penggunaan media sosial
yang masih terbatas hanya sebagai sarana informasi pasif, bukan sebagai alat komunikasi
bisnis aktif dan strategis, menegaskan bahwa terdapat gap antara perkembangan
teknologi digital dan implementasinya di kalangan pelaku UMKM.

Transformasi digital sejatinya bukan sekadar tren, tetapi kebutuhan strategis yang harus
diadopsi oleh pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan keberlanjutan
usaha. Teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas operasional, memperluas pasar,
dan membentuk identitas usaha yang kuat (Agustin et al,, 2023; Arumsari et al., 2022).
Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM, seperti yang ditemukan di Banjar Pitik,
belum memahami secara optimal fungsi dan manfaat pemasaran digital (Kadek
Novayanti Kusuma Dewi & Luh Putu Mahyuni, 2022). Pelatihan dan pendampingan
menjadi langkah penting untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Beberapa studi
menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing yang sederhana, terstruktur, dan
berkelanjutan mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam mengenali
produk, membangun narasi merek, hingga menyusun konten promosi yang konsisten
(Bangun & Purnama, 2022). Kolaborasi lintas sektor, termasuk pemerintah, akademisi,
media, dan swasta, sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem UMKM yang adaptif
dan kompetitif (Kurniawan et al, 2023; Windusancono, 2021). Selain itu, literasi
teknologi bagi generasi muda juga perlu diperhatikan karena mereka merupakan segmen
pasar dan pelaku usaha potensial dalam era ekonomi digital (Nur Cahya et al., 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengembangkan strategi
branding dan pemasaran digital berbasis media sosial guna memperkuat daya saing di
era transformasi digital. Melalui pelatihan dan pendampingan, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman teknis terkait identifikasi produk, perencanaan konten,
pemanfaatan platform digital, serta strategi komunikasi merek yang efektif. Dengan
adanya penguatan kapasitas branding dan digital marketing, pelaku UMKM tidak hanya
mampu memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai instrumen
edukatif dan komunikasi bisnis yang adaptif terhadap dinamika pasar. Pada akhirnya,
kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperkuat ketahanan
ekonomi lokal dan memperluas akses pasar pelaku UMKM secara berkelanjutan.

Metode Pengabdian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif dalam bentuk kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan daya
saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui strategi branding dan
pemasaran digital berbasis media sosial. Metode ini dipilih karena memungkinkan
intervensi langsung terhadap subjek sasaran, serta memfasilitasi proses transformasi
pengetahuan dan keterampilan secara bertahap melalui pendekatan edukatif dan
aplikatif.

Desain kegiatan berbasis pelatihan dan pendampingan dilakukan dalam empat tahap
utama, yaitu: (1) workshop branding dasar yang mencakup pembuatan logo, slogan, dan
narasi brand; (2) pelatihan teknis pembuatan konten digital berupa foto, video, dan
caption promosi yang menarik; (3) pendampingan intensif dalam penggunaan platform
media sosial seperti Instagram Business, Facebook Ads, dan TikTok Shop untuk
keperluan pemasaran; serta (4) evaluasi awal dan akhir untuk menilai efektivitas
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program terhadap peningkatan kapasitas branding dan pemasaran digital UMKM.
Seluruh tahapan ini disusun dalam kerangka siklus pembelajaran aktif yang
mengintegrasikan teori dan praktik secara simultan.

Populasi dalam kegiatan pengabdian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang berada di
wilayah Kabupaten Lombok Timur. Dari populasi tersebut, sampel dipilih secara purposif
dengan kriteria: (1) pelaku usaha aktif minimal 1 tahun terakhir; (2) memiliki produk
yang sudah dipasarkan; dan (3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Total
jumlah sampel yang dilibatkan sebanyak 25 UMKM yang dianggap representatif untuk
mengukur efektivitas intervensi yang diberikan.

Prosedur pelaksanaan kegiatan dirancang dalam bentuk tatap muka dan pendampingan
daring yang terjadwal. Setiap peserta diberikan modul pelatihan yang telah disusun
sesuai dengan kebutuhan branding dan pemasaran digital. Pada tahap awal dilakukan
evaluasi baseline menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengukur pemahaman
awal peserta terhadap konsep branding dan pemasaran digital. Selanjutnya dilakukan
pelatihan teknis serta sesi praktik mandiri dengan supervisi tim pelaksana. Evaluasi akhir
dilakukan melalui pengukuran engagement akun media sosial, wawancara reflektif, dan
analisis data penjualan produk peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa skor kuesioner pre-test dan post-test serta metrik engagement media sosial dan
penjualan dianalisis menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, persentase, dan selisih
perubahan). Sementara itu, data kualitatif dari hasil wawancara dianalisis melalui teknik
reduksi data dan kategorisasi untuk memperoleh gambaran utuh mengenai perubahan
pemahaman dan perilaku peserta. Hasil analisis digunakan untuk menilai dampak
kegiatan terhadap peningkatan daya saing UMKM.

Dengan metode yang terstruktur ini, kegiatan pengabdian tidak hanya berdampak pada
peningkatan kapasitas individu, tetapi juga mendorong UMKM untuk bertransformasi
secara digital dalam ekosistem ekonomi yang semakin kompetitif.

Pembahasan dan Hasil

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan strategis melalui pelatihan dan
pendampingan langsung dalam bidang branding dan digital marketing berbasis media
sosial dapat secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM. Sebelum intervensi,
mayoritas pelaku UMKM di Lombok Timur menunjukkan rendahnya kesadaran terhadap
pentingnya branding, dengan akun media sosial yang bersifat pasif, tidak terkelola
dengan baik, dan belum dimanfaatkan secara optimal untuk pemasaran digital.

Setelah pelaksanaan kegiatan, terdapat peningkatan signifikan dalam beberapa aspek
utama. UMKM peserta mampu merancang logo dan narasi brand yang lebih menarik dan
relevan dengan identitas produk mereka. Hal ini selaras dengan teori brand identity yang
menyatakan bahwa elemen visual dan narasi merek berperan penting dalam membangun
persepsi konsumen dan diferensiasi pasar. Lebih lanjut, pelatihan konten visual terbukti
meningkatkan kualitas dan konsistensi unggahan, yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan engagement seperti jumlah likes, shares, komentar, dan traffic akun
media sosial. Kenaikan engagement ini mendukung teori digital marketing berbasis
engagement metrics yang menyebutkan bahwa keterlibatan audiens menjadi indikator
keberhasilan kampanye digital.
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Keberhasilan kegiatan ini juga tidak terlepas dari strategi pendampingan berbasis praktik
langsung. Metode pelatihan yang interaktif, kontekstual, dan disertai supervisi terbukti
lebih efektif dalam membangun keterampilan baru dibandingkan metode ceramah
semata. Pendampingan yang berfokus pada praktik juga memungkinkan peserta belajar
secara langsung dari kesalahan dan umpan balik, mempercepat proses adaptasi terhadap
teknologi dan strategi pemasaran yang baru.

Meskipun demikian, kegiatan ini menghadapi beberapa tantangan penting. Beberapa
peserta mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya manusia (SDM), khususnya pada
kemampuan teknis penggunaan perangkat digital. Di samping itu, akses terhadap
perangkat dan koneksi internet yang stabil masih menjadi kendala bagi sebagian peserta,
terutama di wilayah pedesaan. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi antara program
pelatihan dengan penyediaan sarana pendukung agar dampaknya lebih merata.

Dari sisi keberlanjutan, kegiatan ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain
dengan karakteristik UMKM yang serupa. Namun, keberlanjutan program sangat
bergantung pada dukungan institusional, baik dari pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, maupun sektor swasta. Diperlukan strategi lanjutan berupa pelatihan tingkat
lanjut, penguatan komunitas UMKM digital, dan pengembangan ekosistem bisnis lokal
berbasis teknologi agar dampak yang dicapai dapat bersifat jangka panjang dan inklusif.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya pendekatan terpadu
antara peningkatan kapasitas branding dan pemanfaatan media sosial sebagai alat
pemasaran modern yang efektif bagi UMKM. Program ini juga membuka ruang bagi
pengembangan model intervensi berbasis praktik yang dapat diadaptasi untuk konteks
daerah lain di Indonesia.

Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa strategi branding dan digital marketing
berbasis media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di Lombok
Timur. Melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik langsung,
pelaku UMKM menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan merancang
identitas merek, menciptakan konten digital yang menarik, serta mengoptimalkan
platform media sosial sebagai sarana pemasaran. Dampaknya tidak hanya terlihat pada
peningkatan engagement dan transaksi penjualan, tetapi juga pada tumbuhnya
kepercayaan diri dan adaptabilitas UMKM terhadap dinamika pasar digital yang terus
berkembang. Media sosial terbukti menjadi instrumen strategis dalam menjangkau
konsumen yang lebih luas serta membangun loyalitas pelanggan secara berkelanjutan.
Ke depan, temuan ini mengimplikasikan pentingnya upaya sistematis dan berkelanjutan
dalam mendorong transformasi digital UMKM. Diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih
terstruktur, penguatan kolaborasi multipihak antara perguruan tinggi, UMKM, dan
pemerintah daerah, serta pengembangan ekosistem digital yang inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan pelaku usaha lokal. Dengan demikian, program sejenis tidak hanya
mampu meningkatkan kapasitas individu pelaku UMKM, tetapi juga berkontribusi pada
ketahanan dan pertumbuhan ekonomi lokal berbasis inovasi dan teknologi.
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